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EXECUTIVE SUMMARY

Penataan Pengelolaan Pos Lintas Batas Negara BNPP dalam Rangka Optimalisasi

Pelayanan Lintas Batas Negara

Proyek Perubahan ini tidak hanya sekedar pemenuhan tugas dalam pelaksanaan
Diklatpim Tigkat II, namun merupakan bagian dari inovasi penulis dalam implementasi
tugas, fungsi dan kewenangan sebagai Kepala Biro Hukum, Organisasi, dan Kepegawaian
Badan Nasional Pengelola Perbatasan.

Tema Proyek Perubahan ini dapat mendorong kinerja Badan Nasional Pengelola
Perbatasan, khususnya yang menangani lintas batas negara, agar dalam melaksanakan
tugas, fungsi dan kewenangan para administrator Pos Lintas Batas Negara dapat
memberikan pelayanan lintas batas negara yang aman, nyaman, dan ramah iklim investasi

PLBN yang memiliki posisi strategis dalam pembangunan kawasan perbatasan,
Melalui penataaan Pos Lintas Batas Negara, diharapkan:

a. Sarana mengefektifkan upaya pengamanan kawasan perbatasan, penertiban dan
penegakan hukum di kawasan perbatasan negara, sekaligus untuk memudahkan
penanganan aktivitas-aktivitas lintas batas negara.

b. Merupakan instrumen utama berfungsinya PKSN sebagai kota perbatasan.

c. Signifikansi pengembangan Lokpri, adanya dimensi lintas batas dan interaksi sosiologis,
kultural, dan ekonomis dengan negara tetangga.

d. Titik pusat/simpul/epicentrum pengembangan kawasan perbatasan negara sekaligus
sebagai basis perencanaan dan penganggaran untuk pengembangan kawasan
perbatasan.

e. Sebagai representasi, simbol, dan kinerja pengelolaan perbatasan negara sekaligus
menjadikan Kawasan PLBN sebagai etalase, halaman depan, dan beranda negara.

Penataan Pengelolaan Pos Lintas Batas Negara harus dikembangkan dan
disempurnakan menjadi bagian pembangunan kawasan perbatasan untuk mewujudkan
pelayanan lintas batas negara yang aman, nyaman, dan ramah iklim investasi sekaligus
menjadikan Kawasan PLBN sebagai etalase, halaman depan, dan beranda negara.
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